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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan pengangkutan (hauling) berdasarkan Pasal 1 UU No.3 Tahun 2020 

merupakan kegiatan usaha pertambangan untuk memindahkan mineral dan/atau 

batu bara dari lokasi tambang atau tempat pengolahan dan pemurnian sampai 

tempat penyimpanan mineral atau batubara (Adrian, 2022). Sistem pengangkutan, 

baik untuk tambang terbuka maupaun tambang bawah tanah, terbagi menjadi dua 

metode. Pada tambang terbuka, sistem pengangkutan dimulai dari bahan galian 

yang telah diambil diangkut, lalu ditumpahkan (dumping) ketempat penimbunan 

sementara langsung ke stockpile. Hal yang sama terjadi pada tambang bawah tanah, 

yang berbeda hanya alat angkut pada kedua metode. Pengangkutan pada tambang 

terbuka menggunakan alat dumptruck ,power scraper, dan belt conveyor (Hayyu, 

2016). 

PT Upajaya Raya adalah perusahaan swasta yang bergerak di bidang 

pertambangan, pemuatan dan pengangkutan (loading dan hauling) sirtu (mineral 

non logam dan batuan) yang telah ada sejak tahun 2007 di Makassar. PT Upajaya 

Raya untuk pekerja penimbunan material pada Kawasan Pelabuhan PT Indonesia 

Morowali Industrial Park (IMIP) yang terletak di Kecamatan Bahodopi, Kabupaten 

Morowali Sulawesi Tengah. Kegiatan penambangan yang dilakukan menggunakan 

alat berat dapat mempengaruhi kondisi di lapangan seperti rendahnya hasil 

produksi, tidak dapat terpenuhinya target yang ditentukan, serta kerugian biaya, 

sehingga pemilihan peralatan sudah pasti merupakan keputusan besar yang akan 

sangat mempengaruhi hasil kegiatan operasi penambangan (Taylor, 2013). 

 Rencana pemilihan alat berat ini mengandung risiko, yaitu beberapa hal 

seperti tingginya biaya investasi dan operasional. Dalam pengambilan keputusan 

berarti menentukan satu diantara beberapa pilihan yang tersedia sebagai bagian dari 

pemecahan masalah dan kemampuan relevan untuk menangani kriteria dalam 

masalah pemilihan peralatan (Nisa, 2019). Pemilihan peralatan untuk penambangan 

terbuka sudah pasti keputusan besar yang akan sangat mempengaruhi kelayakan 

ekonomi dari suatu operasi. Selain itu, pemilihan suatu sistem juga merupakan 
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masalah yang penting dan dapat melibatkan banyak kriteria, termasuk kondisi 

operasi dan spesifikasi teknis peralatan pengupasan lubang terbuka (Wisjhnuadji, 

2022). Analisis pemilihan peralatan alat gali muat dan alat angkut adalah proses 

penting dalam pengambilan keputusan yang dilakukan untuk menentukan jenis dan 

kualitas alat berat yang akan digunakan dalam suatu proyek pertambangan, 

konstruksi, atau pembangunan lainnya. Beberapa faktor penting yang perlu 

diperhatikan dalam analisis ini antara lain fungsi dan kapasitas yang diperlukan, 

pastikan bahwa alat yang dipilih dapat melaksanakan tugas yang diperlukan dalam 

skala yang sesuai dengan proyek, dengan memperhatikan kondisi lapangan, jenis 

tanah, kondisi lingkungan, dan akses ke tempat proyek. Alat yang tepat harus dapat 

bekerja di lingkungan tersebut dan mengatasi masalah yang mungkin muncul 

(Wisjhnuadji, 2022). 

 Kapasitas produktivitas dan efisiensi alat dalam melakukan tugas yang 

diperlukan dapat menghasilkan lebih banyak hasil dalam waktu yang tepat. Hal lain 

yang perlu diperhatikan adalah biaya operasional dan investasi, biaya sewa, 

pengoperasian, dan perawatan alat, serta biaya investasi awal untuk membeli alat 

berat. Kualitas dan kelancaran pelayanan, sebaiknya memilih perusahaan alat berat 

yang memiliki reputasi baik dalam memberikan pelayanan yang handal, termasuk 

dukungan teknis, perbaikan, dan pembelian sparepart. Berdasarkan kebijakan 

lingkungan, pastikan alat yang dipilih memiliki sertifikasi lingkungan dan 

komitmen terhadap pengurangan dampak lingkungan. Dalam melakukan analisis 

ini, dapat menggunakan berbagai sumber seperti referensi teknis, catatan proyek 

sebelumnya, dan bantuan ahli dalam pilihannya. Setelah melakukan analisis, dapat 

memutuskan jenis dan merek alat berat yang tepat untuk proyek yang akan 

mempengaruhi efisiensi, biaya, dan keselesaian proyek.  

 AHP (Analytic Hierarchy Process) adalah metode dalam menentukan dan 

memutuskan dari struktur kriteria, serta bagaimana membuat pilihan atau renking 

alternatif keputusan dan mencari pilihan terbaik ketika pengambil keputusan 

memiliki lebih dari satu kriteria (Wisjhnuadji, 2022). Analytical Hierarchy Process 

(AHP) diterapkan dalam penelitian ini, karena umumnya diterapkan dalam 

pengambilan keputusan kegiatan penambangan (Fiala, 2001). Kelebihan dalam 

penggunaan metode AHP yaitu dapat membuat permasalahan yang luas dan tidak 
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terstruktur menjadi suatu model yang fleksibel dan mudah dipahami dan 

menyediakan skala pengukuran dan metode untuk mendapatkan prioritas dan juga 

mempertimbangkan konsistensi logis dalam penilaian yang digunakan untuk 

menentukan prioritas. Selain itu, AHP dapat membantu meningkatkan proses 

pengambilan keputusan, struktur hierarki yang digunakan dalam merumuskan 

model AHP dapat memungkinkan semua anggota tim evaluasi untuk 

memvisualisasikan masalah secara sistematis dalam hal kriteria dan subkriteria 

yang relevan (Chung, 2005).  

 Penggunaan metode AHP di pertambangan, yaitu pemilihan excavator kelas 

30 ton untuk usaha pertambangan melalui penerapan metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) dilakukan penentuan multi atribut (atribut) keputusan dan 

penentuan alternatif berbagai excavator kelas 30 ton yang diperoleh dari 

wawancara langsung dengan pengambilan keputusan dan personel langsung yang 

berhubungan dengan peralatan tersebut (Irawan, 2017). Kegiatan penambangan 

lainnya dalam pemilihan bahan kimia dikolam pengendap lumpur stockpile 1 PT 

Bukit Asam dengan menggunakan metode analytical hierarchy process (AHP) 

dengan menggunakan data kuesioner yang disebar dilingkungan perusahaan, data 

yang digunakan terdiri dari dua yaitu data primer yang diperoleh dari observasi, 

wawancara serta kuesioner dan data sekunder dan diolah dengan menggunakan 

metode analytical hierarchy process (AHP) untuk mencari bahan kimia yang paling 

efisien (Saputra, 2021). 

1.2  Rumusan Masalah  

Rencana pemilihan alat berat PT Upajaya Raya dilakukan untuk memberikan 

pilihan terbaik unit alat gali muat dan alat angkut yang sesuai berdasarkan kriteria 

harga, kenyamanan, perawatan dan produktivitas yang dapat mempengaruhi situasi 

di lapangan seperti rendahnya produksi, tidak tercapainya target sesuai jadwal yang 

telah ditentukan, serta kerugian biaya, sehingga pemilihan peralatan sudah pasti 

merupakan keputusan besar yang akan sangat mempengaruhi hasil kegiatan operasi 

penambangan. 
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1.3   Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah melakukan analisis AHP (Analytic 

Hierarchy Process) pada jenis alat berat yaitu alat gali muat (CAT 333, HITACHI 

ZX350H-5G, KOMATSU PC300LC) dan alat angkut (FIGHTER X FN62F, HINO 

500 S), berdasarkan kriteria-kriteria yang ditetapkan menggunakan AHP (Analytic 

Hierarchy Process). 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menentukan atribut yang mempengaruhi dalam menyusun prioritas untuk 

pemilihan alat gali muat dan alat angkut. 

2. Mengidentifikasi alternatif alat gali muat dan alat angkut yang sesuai 

berdasarkan kegunaannya dalam meningkatkan produksi. 

3. Menganalisis kriteria alat gali muat dan alat angkut berdasarkan 

kenyamanan, produktivitas, harga, dan Maintenanc yang diolah 

menggunakan sistem AHP. 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah agar dapat menjadi salah satu 

bahan referensi untuk peneliti selanjutnya dan memberikan informasi tentang 

pemilihan alat gali muat dan alat angkut menggunakan sistem AHP. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup dari penelitian ini yaitu berfokus menganalisis tujuan, kriteria 

dan alternatif yang digunakan dalam pemilihan alat gali muat dan alat angkut 

menggunakan analisis AHP.  
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BAB II    

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Pertambangan 

 Ilmu pertalmbalngaln aldallalh sualtu calbalng ilmu pengetalhualn yalng meliputi 

pekerjalaln pencalrialn (prospeksi), penyelidikaln (eksploralsi), penalmbalngaln (mining), 

pemurnialn daln pengolalhaln (extralction metalllurgy alnd minerall dressing), penjuallaln 

(malrketing) terhaldalp minerall-minerall daln baltualn yalng memiliki alrti ekonomis 

(berhalrgal), salmpali dengaln proses penutupaln talmbalng. Pekerjalaln mengalmbil balhaln 

gallialn altalu balhaln talmbalng dalri bumi disebut penalmbalngaln daln usalhalnyal disebut 

pertalmbalngaln (Halriyaldi, 2018). 

 Pertalmbalngaln aldallalh sualtu bentuk usalhal dallalm pengalmbilaln endalpaln balhaln 

gallialn yalng mempunyali nilali ekonomis dalri bumi daln dialngkut ke tempalt 

pengolalhaln altalu penggunalnyal. Paldal halkekaltnyal industry pertalmbalngaln merupalkaln 

industry dalsalr yalng menyedialkaln balhaln balku balgi keperlualn industry lalinnyal. 

mengingalt industry pertalmbalngaln aldallalh industry yalng tidalk dalpalt diperbalhalrui 

lalgi (unrenewalble) daln kalrenal terjaldinyal sualtu endalpaln balhaln gallialn memerlukaln 

proses yalng salngalt lalmal, malkal dallalm pemalnfalaltalnnyal diusalhalkaln semalksimall 

mungkin (Halriyaldi, 2018). 

2.2  Talhalpaln Perta lmbalngaln  

Pertalmbalngaln aldallalh sualtu ralngkalialn kegialtaln mulali dalri kegialtaln 

penyelidikaln umum altalu penyelidikaln balhaln gallialn. Secalral umum talhalpaln kegialtaln 

pertalmbalngaln terdiri dalri penyelidikaln umum, eksploralsi, penalmbalngaln, 

pengolalhaln, pengalngkutaln daln pemalsalraln (Ilhalm, 2011).  

1. Penyelidikaln umum merupalkaln kegialtaln penyelidikaln, pencalrialn altalu 

penemualn endalpaln-endalpaln minerall berhalrgal, altalu dengaln kaltal lalin kegialtaln ini 

bertujualn untuk menemukaln keberaldalaln altalu indikalsi aldalnyal balhaln gallialn yalng 

alkaln dalpalt memberikaln halralpaln untuk diselidiki lebih lalnjut. Jikal paldal talhalp 

prospeksi ini tidalk ditemukaln aldalnyal caldalngaln balhaln gallialn yalng berprospek 

untuk diteruskaln salmpali ke talhalpaln eksploralsi, malkal kegialtaln ini halrus 

dihentikaln altalu dialrsipkaln. Alpalbilal tetalp diteruskaln alkaln menghalbiskaln dalnal 

secalral sial-sial, talhalpaln prospeksi ini sering jugal dilewaltkaln kalrenal dialnggalp 
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sudalh ditemukaln aldalnyal indikalsi altalu talndal-talndal keberaldalaln balhaln gallialn 

yalng sudalh lalngsung bisal dieksploralsi. 

2. Eksploralsi, merupalkaln kegialtaln lalnjutaln dalri penyelidikaln umum yalng 

bertujualn untuk mendalpaltkaln kepalstialn tentalng endalpaln balhaln gallialn tersebut 

meliputi bentuk, ukuraln, letalk kedudukaln, kuallitals kaldalr endalpaln balhaln gallialn 

sertal kalralkteristik fisik endalpaln balhaln gallialn daln baltualn salmping. 

3. Studi kelalyalkaln, merupalkaln talhalpaln alkhir dalri rentetaln penyelidikaln alwall yalng 

dilalkukaln sebelumnyal sebalgali penentu alpalkalh kegialtaln penalmbalngaln endalpaln 

balhaln gallialn tersebut lalyalkal dilalkukaln altalu tidalk. Dalsalr pertimbalngaln yalng 

digunalkaln meliputi pertimbalngaln teknis daln ekonomis dengaln memperhaltikaln 

keselalmaltaln kerjal sertal kelestalrialn lingkungaln hidup. 

4. Persialpaln penalmbalngaln, kegialtaln ini meliputi penyialpaln infralstruktur daln lalhaln 

kerjal penalmbalngaln yalng alntalral lalin meliputi pembualtaln jallaln, pembalbaltaln 

semalk/pohon, pengupalsaln talnalh penutup, pembalngunaln kalntor, gedung, 

bengkel dll. 

5. Penalmbalngaln, kegialtaln ini ditujukaln untuk membebalskaln daln mengalmbil 

balhaln gallialn dalri dallalm kulit bumi, kemudialn dibalwal ke permukalaln untuk 

dimalnfalaltkaln. 

6. Pengolalhaln balhaln gallialn, kegialtaln ini bertujualn untuk meningkaltkaln kaldalr altalu 

mempertinggi mutu balhaln gallialn yalng dihalsilkaln dalri talmbalng salmpali 

memenuhi persyalraltaln untuk diperdalgalngkaln altalu sebalgali balhaln balku untuk 

industry lalin. Keuntungaln lalin dalri kegialtalaln ini aldallalh menguralngi jumlalh daln 

beraltnyal sehinggal dalpalt menguralngi ongkos pengalngkaltaln. 

7. Pengalngukutaln, segallal usalhal untuk memindalhkaln balhaln gallialn halsil talmbalng 

altalu pengolalhaln daln pemurnialn halsil talmbalng dalri daleralh penalmbalngaln altalu 

tempalt pengolalhaln daln pemurnialn ke tempalt pemalsalraln altalu pemalnfalaltaln 

selalnjutnyal dalri balhaln gallialn tersebut. 

8. Pemalsalraln, aldallalh kegialtaln untuk memperdalgalngkaln altalu menjuall halsil-halsil 

talmbalng daln pengolalhaln balhaln gallialn. 
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Galmbalr 1 Balgaln allir talhalpaln penalmbalngaln (Ridha, 2008) 

2.3  Pengklalsifika lsialn Allalt Beralt 

 Secalral umum allalt beralt dalpalt dikaltegorikaln didallalm beberalpal klalsifikalsi. 

Sallalh saltunyal aldallalh pengklalsifikalsialn allalt beralt berdalsalrkaln klalsifikalsi fungsionall 

daln klalsifikalsi operalsionall allalt beralt (Susy, 2002).  

PENYELIDIKAN UMUM 

EKSPLORASI 

STUDI KELAYAKAN 

MENGUNTUNGKAN

/TIDAK? 
Tidak Menguntungkan 

Tidak layak 

tambang 
ARSIP 

Menguntungkan/layak tambang 

PERSIAPAN PENAMBANGAN 

PENAMBANGAN 

PENGANGKUTAN 

PENGOLAHAN/PEMURNIAN 

PENGANGKUTAN 

PEMASARAN 
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2.3.1. Klalsifikalsi Fungsionall Allalt Beralt 

Yalng dimalksud dengaln klalsifikalsi fungsionall allalt aldallalh pembalgialn allalt 

tersebut berdalsalrkaln fungsi-fungsi utalmal allalt. Berdalsalrkaln fungsinyal allalt beralt 

dalpalt dibalgi altals tujuh fungsi dalsalr (Susy, 2002). 

2.3.2. Allalt Pengola lh Lalhaln  

Kondisi lalhaln proyek kaldalng-kaldalng malsih merupalkaln lalhaln alsli yalng 

halrus dipersialpkaln sebelum lalhaln tersebut mulali diolalh. Jikal paldal lalhaln malsih 

terdalpalt semalk altalu pepohonaln malkal pembukalaln lalhaln dalpalt dilalkukaln denga ln 

menggunalkaln dozer. Untuk pengalngkaltaln lalpisaln talnalh palling altals dalpalt 

digunalkaln scralper. Pembentukaln permukalaln supalyal raltal selalin dozer dalpalt 

digunalkaln jugal motor gralder (Almin, 2022). Galmbalr 2 memperlihaltkaln allalt 

pengolalhaln lalhaln berupal motor gralder. 

 

Galmbalr 2 Motor gralder allalt pengolalh lalhaln (Almin, 2022) 

2.3.3. Allalt Penggalli 

Jenis allalt ini dikenall jugal dengaln istilalh excalvaltor. Fungsi dalri allalt ini 

aldallalh untuk menggalli, seperti dallalm pekerjalaln pembualtaln balsement altalu salluraln. 

Beberalpal allalt beralt yalng digunalkaln untuk menggalli talnalh daln baltualn termalsuk 

dallalm kaltegori ini yalitu allalt sekop depaln, balckhoe, allalt sekop talli baljal, daln allalt 
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sekop dual alralh (Febrialnti, 2018). Galmbalr 3 memperliha ltkaln allalt penggalli jenis 

balckhoe yalng sedalng mengisi truk. 

 

Galmbalr 3 Allalt penggalli balckhoe (Febrialnti, 2018) 

2.3.4. Allalt Pengalngkut Malteriall 

Pengalngkutaln malteriall dalpalt dibalgi menjaldi pengalngkutaln horizonta ll 

malupun vertikall. Truk daln walgon termalsuk dallalm allalt pengalngkutaln horizontall 

kalrenal malteriall ya lng dialngkutnya l halnya l dipindalhkaln secalral horizontall dalri saltu 

tempalt ke tempalt lalin (Susy, 2002). Umumnyal allalt ini dipalkali untuk malteriall lepals 

(loose malteriall) dengaln jalralk tempuh yalng jaluh. Truk malupun walgon memerluka ln 

allalt lalin ya lng membalntu mualtaln malteriall ke dallalmnyal. Allalt cralne termalsuk dalla lm 

kaltegori allalt pengalngkutaln vertikall. Malteriall yalng dialngkut cralne dipindalhka ln 

secalral vertikall dalri saltu elevalsi ke elevalsi yalng lebih tinggi (Susy, 2002). Jalralk 

jalngkalu pengalngkutaln cralne relaltif kecil. Galmbalr 4 memperlihaltkaln truk altalu 

walgon yalng memualt malteriall. 
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Galmbalr 4 Dump truk yalng memualt malteriall (Susy, 2002) 

2.3.5  Allalt Pemindalhaln Malteriall  

Allalt pemindalhaln malteriall yalng termalsuk dallalm kaltegori ini aldallalh allalt 

yalng bialsalnya l tidalk digunalkaln sebalgali allalt tralnsportalsi tetalpi digunalkaln untuk 

memindalhkaln malteriall dalri saltu allalt ke allalt yalng lalin (Susy, 2002). Loalder daln 

dozer aldallalh allalt pemindalhaln malteriall. Galmbalr 5 memperlihaltkaln allalt pemindalhaln 

malteriall jenis loalder. 

 
Galmbalr 5 Allalt pemindalhaln malteriall jenis loalder (Susy, 2002) 
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2.3.6  Allalt Pemalda ltaln  

Paldal pekerjalaln penimbunaln lalhaln bialsalnyal setelalh dilalkukaln penimbuna ln 

malkal paldal lalhaln tersebut perlu dilalkukaln pemaldaltaln (Susy, 2002). Hall ini 

dilalkukaln untuk mendalpaltkaln permukalaln yalng raltal daln paldalt. Pemaldaltaln juga l 

dilalkukaln untuk pembualtaln jallaln balik itu jallaln talnalh daln jalla ln dengaln pengeralsaln 

lentur malupun pengeralsaln kalku. Balgialn dalri allalt pemaldaltaln aldallalh talmping roller, 

pneumaltic-tired roller, compalctor, daln lalin-lalin (Susy, 2002). Galmbalr 6 

memperlihaltkaln allalt pemaldaltaln jenis compalctor. 

 
Galmbalr 6 Allalt pemaldaltaln jenis compalctor (Susy, 2002) 

2.4. Klalsifikalsi Operalsionall Allalt Beralt 

Allalt-allalt beralt dallalm pengoperalsialnnyal dalpalt dipindalhkaln dalri saltu tempalt 

ke tempalt lalin altalu tidalk dalpalt digeralkkaln altalu staltis (Pralsmoro, 2018). Jaldi, 

klalsifikalsi allalt berdalsalrkaln pergeralkkalnnyal dalpalt dibalgi altals: 

2.4.1. Allalt dengaln Penggeralk 

Allalt penggeralk merupalkaln balgialn dalri allalt beralt yalng menerjemalhkaln halsil 

dalri mesin menjaldi kerjal. Bentuk dalri allalt penggeralk aldallalh rodal ralntali altalu rodal 

kelalbalng daln baln kalret. Jenis allalt belt merupalkaln allalt penggeralk paldal conveyor 

belt (Pralsmoro, 2018). Untuk beberalpal jenis allalt beralt seperti truk, scralper altalu 
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motor gralder, allalt penggeralknyal aldallalh baln kalret. Untuk allalt-allalt seperti balckhoe, 

allalt penggeralknyal bisal sallalh saltu dalri kedual jenis di altals. Umumnyal penggunalaln 

baln kalret dijaldikaln pilihaln kalrenal allalt beralt dengaln baln kalret mempunyali mobilitals 

lebih tinggi dalripaldal allalt beralt yalng menggunalkaln cralwler. Allalt penggeralk baln 

kalret jugal menjaldi pilihaln untuk kondisi permukalaln yalng balik. Sedalngkaln paldal 

permukalaln talnalh yalng lembek, balsalh altalu berpori umumnyal digunalkaln allalt beralt 

berodal cralwler (Pralsmoro, 2018). Paldal Talbel 1, terdalpalt falktor-falktor yalng 

menjaldi dalsalr pemilihaln allalt dengaln menggunalkaln rodal baln daln rodal cralwler. 

2.4.2. Allalt Staltis  

Allalt staltis aldallalh allalt beralt yalng dallalm menjallalnkaln fungsinyal tidalk 

berpindalh tempalt. Kaltegori dalri allalt staltis aldallalh tower cralne, daln baltching plalnt 

balik untuk beton malupun untuk alspall sertal crusher plalnt (Susy, 2002). Dalpalt dilihalt 

paldal Talbel 1. 

Talbel 1 Kaltegori allalt staltis (Susy, 2002) 

Rodal Baln Kalret Roda l Rantai 

Digunalkaln paldal permukalaln yalng balik 

(misallnyal paldal beton, talnalh paldalt) 

Untuk digunalkaln paldal bermalcalm-

malcalm jenis permukalaln 

Bekerjal balik paldal permukalaln yalng 

menurun daln daltalr 

Dalpalt bekerjal paldal berbalgi 

permukalaln 

Cualcal yalng balsalh dalpalt menyebalbkaln 

slip 

Dalpalt bekerjal paldal talnalh yalng balsalh 

altalu berlumpur 

Bekerjal balik unruk jalralk tempuh yalng 

palnjalng 

Mempunyali jalralk tempuh yalng 

pendek 

Dipalkali untuk mengaltalsi talnalh lepals 
Dalpalt dipalkali untuk mengaltalsi talnalh 

kerals 

Kecepaltaln allalt dallalm kealdalaln kosong 

tinggi 

Kecepaltaln allalt dallalm kealdalaln 

kosong rendalh 

 

2.5 Falktor yalng Mempengalruhi Pemilihaln Allalt Beralt  

Pemilihaln allalt beralt dilalkukaln paldal talhalp perencalnalaln, dimalnal jenis, 

jumlalh, daln kalpalsitals allalt merupalkaln falktor-falktor penentu. Tidalk setialp allalt beralt 

dalpalt dipalkali untuk setialp proyek konstruksi (Nurhaldi, 2018). Oleh kalrenal itu 
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pemilihaln allalt beralt yalng tepalt salngaltlalh diperlukaln. Alpalbilal terjaldi kesallalhaln 

dallalm pemilihaln allalt beralt malkal alkaln terjaldi keterlalmbaltaln di dallalm pelalksalnalaln, 

bialyal proyek yalng membengkalk, daln halsil yalng tidalk sesuali dengaln rencalna l 

(Nurhaldi, 2018). 

Dallalm pemilihaln allalt beralt, aldal beberalpal falktor yalng halrus diperhaltika ln 

sehinggal kesallalhaln dallalm pemilihaln allalt dalpalt dihindalri. Falktor-falktor tersebut 

alntalral lalin: 

1. Fungsi yalng halrus dilalksalnalkaln. Allalt beralt dikelompokkaln berdalsalrkaln 

fungsinyal, seperti untuk menggalli, mengalngkut, meraltalkaln permukalaln, da ln 

lalin-lalin. 

2. Kalpalsitals perallaltaln. Pemilihaln allalt beralt didalsalrkaln paldal volume totall altalu 

beralt malteriall yalng halrus dialngkut altalu dikerjalkaln. Kalpalsitals alla lt yalng dipilih 

halrus sesuali sehinggal pekerjalaln dalpalt diselesalikaln paldal walktu yalng tela lh 

ditentukaln. 

3. Calral operalsi. Allalt beralt dipilih berdalsalrkaln alralh (horizontall malupun vertikall) 

daln jalralk geralkaln, kecepaltaln, frekuensi geralkaln, daln lalin-lalin. 

4. Pembaltalsaln dalri metode yalng dipalkali. Pembaltalsaln yalng mempengalruhi 

pemilihaln allalt beralt alntalral lalin peralturaln lallu lintals, bialya l, daln pembongkalraln. 

Selalin itu metode konstruksi yalng dipalkali dalpalt membualt pemilihaln allalt dalpalt 

berubalh. 

5. Ekonomi. Selalin bia lyal investalsi altalu bialyal sewal perallaltaln, bialyal operalsi da ln 

pemelihalralaln merupalkaln falktor penting di dallalm pemilihaln allalt beralt. 

6. Jenis proyek. Aldal beberalpal jenis proyek yalng umumnyal menggunalkaln allalt 

beralt. Proyek-proyek tersebut alntalral lalin proyek gedung, pelalbuhaln, jallaln, 

jembaltaln, irigalsi, pembukalaln hutaln, dalm, daln lalin-lalin. 

7. Lokalsi proyek. Lokalsi proyek jugal merupalkaln hall lalin yalng perlu diperhaltika ln 

dallalm pemilihaln allalt beralt. Sebalgali contoh lokalsi proyek di daltalraln tinggi 

memerlukaln allalt beralt yalng berbedal dengaln lokalsi proyek di daltalraln rendalh.  

8. Jenis daln dalyal dukung talnalh. Jenis talnalh di lokalsi proyek daln jenis malteria ll 

yalng alkaln dikerjalkaln dalpalt mempengalruhi allalt beralt yalng alkaln dipalkali. Talna lh 

dalpalt dallalm kondisi paldalt, lepals, kerals, altalu lembek. 
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9. Kondisi lalpalngaln. Kondisi dengaln medaln yalng sulit daln medaln yalng balik 

merupalkaln falktor lalin yalng mempengalruhi pemilihaln allalt beralt (Nurhaldi, 

2018). 

2.6 Produktivita ls Allalt Beralt 

Produktivitals allalt beralt yalng kuralng malksimall dalpalt merugika ln 

perusalhalaln. Produktivitals allalt beralt tergalntung paldal kalpalsitals bucket, bucket 

falctor, cycle time, daln falktor koreksi produksi (Sujaltmiko, 2015). Optimallisalsi 

produksi di pertalmbalngaln bisal dilalkukaln dengaln berbalgali calral yalitu melalkukaln 

optimallisalsi kemalmpualn produksi allalt beralt, efisiensi walktu kerjal, daln sebalgalinya l 

(Ilalhi, 2014). Optimallisalsi kemalmpualn produksi allalt beralt merupalkaln falktor yalng 

palling penting mengingalt bialya l yalng dikelualrkaln dallalm operalsionall talmbalng 

balnyalk dihalsilkaln oleh alktivitals operalsionall allalt beralt (Ralhaldialn, 2011). 

Dallalm menentukaln duralsi sualtu pekerjalaln malkal hall-hall yalng perlu 

diketalhui aldallalh volume pekerjalaln daln produktivitals allalt tersebut. Produktivita ls 

aldallalh perbalndingaln alntalral halsil yalng dicalpali (output) dengaln seluruh sumberdalya l 

yalng digunalkaln (input). Produktivitals allalt tergalntung paldal kalpalsitals daln walktu 

siklus allalt. Umumnya l walktu siklus allalt ditetalpkaln dallalm menit, sedalngka ln 

produktivitals allalt dihitung dalla lm produksi per/jalm sehinggal perlu aldal perubalha ln 

dalri menit ke jalm (Purwalnto, 2016).  

Paldal umumnyal dallalm sualtu pekerjalaln terdalpalt lebih dalri saltu jenis allalt 

yalng dipalkali. Sebalgali contoh pekerjalaln penggallialn daln pemindalhaln talnalh. 

Umumnyal allalt yalng dipalkali aldallalh excalvaltor untuk menggalli, loalder untuk 

memindalhkaln halsil gallialn ke dallalm balk truk daln truk digunalkaln untuk pemindalha ln 

talnalh. Kalrenal ketigal jenis contoh allalt tersebut mempunyali produktivitals yalng 

berbedal-bedal, malkal perlu diperhitungkaln jumlalh malsing-malsing allalt. Jumlalh allalt 

perlu diperhitungkaln untuk mempersingkalt duralsi pekerjalaln (Purwalnto, 2016). 

Sallalh saltu calral menghitung jumlalh allalt aldallalh: 

1. Tentukaln allalt malnal yalng mempunya li produktivitals terbesalr. 

2. Alsumsikaln allalt dengaln produktivitals terbesalr berjumlalh saltu. 

3. Hitung jumlalh allalt jenis lalinnyal dengaln selallu berpaltokaln  paldal allalt denga ln 

produktivitals terbesalr. 
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Setelalh jumlalh malsing-malsing allalt diketalhui malkal selalnjutnyal perlu 

dihitung duralsi pekerjalaln allalt-allalt tersebut, sallalh saltu calralnyal dengaln menentuka ln 

beralpal produktivitals totall allalt setelalh dikallikaln jumla lhnyal, kemudialn denga ln 

membalndingkaln produktivitals totall malsing-malsing allalt dicalri produktivitals totall 

terkecil (Coronaldo, 2014). 

2.7 Allalt Galli Mualt (Excalvaltor) 

 Balgialn dalri allalt galli aldallalh balckhoe, allalt sekop depaln, allalt sekop talli balja l, 

daln allalt sekop dual alralh. Secalral umum allalt terdiri altals struktur balwalh, struktur altals, 

sistem daln bucket. Struktur balwalh allalt aldallalh penggeralk yalng dalpalt berupal roda l 

baln malupun rodal ralntali. Allalt-allalt galli mempunyali cincin putar di alntalral allalt 

penggeralk daln baldaln mesin sehinggal allalt beralt tersebut dalpalt melalkukaln geralka ln 

memutalr wallalupun tidalk aldal geralkaln paldal allalt penggeralk altalu mobilisalsi (Susy, 

2002). Kemudialn sistem paldal allalt galli aldal dual malcalm, yalitu sistem hidrolis da ln 

sistem kalbel. Balckhoe daln allalt penggalli dengaln sistem hidrolis kalrenal bucket 

digeralkkaln secalral hidrolis. Sistem hidrolis ini selalin menggeralkkaln bucket juga l 

menggeralkkaln lengaln alyun daln lengaln. Sedalngkaln allalt sekop dual alralh daln allalt 

sekop talli baljal merupalkaln allalt-allalt dengaln sistem kalbel. Sistem kalbel ini 

dipalsalngkaln paldal lengaln alyun yalng berupal ralngkal baljal (Susy, 2002). 

Pemilihaln allalt tergalntung dalri kemalmpualn allalt tersebut paldal sualtu kondisi 

lalpalngaln tertentu. Perbedalaln setialp allalt galli aldallalh paldal bendal yalng dipalsalng di 

balgialn depaln, alkaln tetalpi semual allalt tersebut mempunyali kesalmalaln paldal allalt 

penggeralk yalitu rodal baln altalu ralntali (Susy, 2002). Allalt berodal ralntali umumnya l 

dipilih jikal allalt tersebut alkaln digunalkaln paldal permukalaln kalsalr altalu kuralng paldalt. 

Selalin itu jugal kalrenal allalt tersebut dallalm pengoperalsialnnyal tidalk perlu melalkuka ln 

balnyalk geralk (Susy, 2002). 

2.7.1  Balckhoe 

Pengoperalsialn balckhoe umumnya l untuk penggallialn salluraln, terowongaln, 

altalu balsement. Balckhoe berodal baln bialsalnyal tidalk digunalkaln untuk penggallia ln, 

tetalpi lebih sering digunalkaln untuk pekerjalaln umum lalinnyal. Balckhoe digunalka ln 

paldal pekerjalaln penggallialn di balwalh permukalaln sertal untuk penggallialn malteria ll 

kerals. Dengaln menggunalkaln balckhoe malkal alkaln didalpaltkaln halsil gallialn yalng raltal. 
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Pemilihaln kalpalsitals bucket balckhoe halrus sesuali dengaln pekerjalaln yalng alka ln 

dilalkukaln (Choudhalry, 2015). 

2.7.2 Allalt Sekop Depaln 

Allalt sekop depaln aldallalh allalt beralt yalng digeralkkaln oleh tenalgal hidrolis 

yalng digeralkkaln dengaln mesin diesel daln beraldal di altals rodal ralntali, digunalkaln 

untuk menggalli malteriall yalng letalknyal di altals permukalaln di malnal allalt tersebut 

beraldal. Allalt ini mempunyali kemalmpualn untuk menggalli malteriall yalng kerals. Jika l 

malteriall yalng alkaln digalli bersifalt lunalk, malkal allalt sekop depaln alkaln mengallalmi 

kesulitaln. Dengaln demikialn, walktu penggallialn dalpalt menjaldi lebih lalmal. Salma l 

hallnyal dengaln kondisi di malnal permukalaln malteriall yalng alkaln digalli lebih tinggi 

dalri ketinggialn minimum yalng diperbolehkaln untuk mengisi bucket. Falktor 

penggalli untuk ketinggialn penggallialn daln pengalruh sudut putalraln yalng halrus 

diperhitungkaln dallalm menentukaln produktivitals allalt sekop depaln (Maly, 2012). 

2.7.3 Allalt Sekop Talli Baljal 

Allalt sekop talli baljal merupalkaln allalt galli yalng dipalkali untuk menggalli 

malteriall dengaln jalngkalualn yalng lebih jaluh dalri allalt-allalt galli lalinnyal. Ketinggia ln 

timbunaln halsil pembongkalraln, raldius pergeralkaln daln jalngalkualn penggallialn allalt 

sekop talli baljal lebih besalr dibalndingkaln dengaln allalt galli lalinnyal paldal ukuraln 

bucket yalng salmal. Jikal dibalndingkaln dengaln allalt sekop depaln, untuk kalpalsitals 

yalng salmal malkal penggunalaln allalt sekop talli baljal alkaln memberikaln jalngkalualn ya lng 

lebih jaluh. Nalmun dilihalt dalri segi produktivitalsnyal, dengaln kalpalsitals yalng salma l 

malkal produktivitals allalt sekop depaln lebih besalr dalripaldal produktivitals allalt sekop 

talli baljal (Susy, 2002). 

2.7.4 Allalt Sekop Dual Alralh 

Paldal umumnyal allalt sekop dual alralh digunalkaln untuk penggallialn talnalh lepa ls 

seperti palsir, kerikil, baltualn pecalh, daln lalin-lalin. Allalt sekop dual alralh mengalngkalt 

malteriall secalral vertikall. Ukuraln bucket paldal allalt sekop dual alralh bervalrialsi alntalra l 

ringaln salmpali beralt. Bucket yalng ringaln umumnyal digunalkaln untuk memindalhka ln 

malteriall, sedalngkaln bucket berukuraln beralt digunalkaln untuk menggalli. Paldal bucket 

yalng berukuraln beralt umumnyal dipalsalngkaln gigi yalng membalntu allalt dalla lm 

menggalli ma lteriall. Dallalm pemilihaln tipe bucket perlu diperhaltikaln balhwal bucket 
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yalng beralt dalpalt mempersulit pengalngkutaln nalmun membalntu penggallia ln (Susy, 

2002). 

Paldal pengoperalsialn allalt sekop dual alralh perlu diperhaltikaln balhwa l 

penggallialn tergalntung paldal beralt bucket sertal kalpalsitals mesin seperti yalng tela lh 

dijelalskaln di altals. Selalin itu palnjalng ralntali alkaln mempengalruhi kedallalma ln 

penggallialn. Jalngkalualn allalt sekop dual alralh alkaln tergalntung paldal palnjalng lengaln 

alyun. Dallalm memalksimallkaln dalyal alngkalt allalt sekop dual alralh malkal lengaln alyun 

yalng digunalkaln sependek mungkin. Hall ini eralt kalitalnnyal dengaln kestalbila ln allalt. 

Semalkin palnjalng lengaln alyun malkal allalt alkaln semalkin tidalk stalbil yalng palda l 

alkhirnyal alkaln menurunkaln dalyal alngkalt allalt. Dalyal alngkalt allalt sekop dual alralh juga l 

dalpalt ditingkaltkaln dengaln memperkecil sudut swing. 

2.8 Allalt Alngkut 

2.8.1 Bulldozer 

Bulldozer aldallalh tralktor berodal ralntali, serbal gunal daln memiliki 

kemalmpualn tralksi yalng besalr. Digunalkaln untuk bermalcalm-malcalm pekerjalaln, 

seperti menggalli, mendorong, menggusur, mengurug daln sebalgalinya l. Efisien untuk 

kondisi medaln kerjal yalng beralt sekallipun, seperti daleralh berbukit, berbaltu, hutaln 

daln sebalgalinyal. Beroperalsi paldal talnalh kering hinggal lembalb, dallalm kondisi talna lh 

yalng salngalt lunalk (lialt berlumpur) dalpalt dipergunalkaln Swalmp Bulldozer. Jalralk 

pemindalhaln talnalh dengaln menggunalkaln bulldozer malsih efisien salmpali sejaluh 100 

meter (Balscetin, 2009). 

2.8.2 Dozer Shovel 

Dozer Shovel aldallalh pemualt berodal ralntali yalng digunalkaln untuk pekerjala ln 

memualt seperti mengisi logging truck, dump truck, hopper altalu memindalhka ln 

malteriall jalralk pendek secalral loald alnd calrry. Efisien untuk dioperalsikaln di dalera lh 

yalng mempunyali lalndalsaln kerjal yalng raltal salmpali dengaln tidalk raltal altalu kalsalr, sertal 

malmpu bekerjal dengaln balik paldal kondisi talnalh kering hinggal lembalb (Maly, 2012). 

2.8.3 Wheel Loalder 

Wheel loalder aldallalh allalt pemualt berodal kalret (baln), penggunalalnnyal halmpir 

salmal dengaln dozer shovel. Perbedalalnnyal terletalk paldal lalndalsaln kerjalnyal, dimalna l 

lalndalsaln kerjal untuk wheel loalder halrus relaltif raltal, kering daln kokoh. 
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Dipergunalkaln terutalmal paldal pengoperalsialn yalng menuntut kecepaltaln & mobilitals 

tinggi, sertal tidalk diperlukaln tralksi yalng besalr (umumnyal malteriall yalng dikerjalka ln 

dallalm kealdalaln gembur daln tidalk beralt) (Maly, 2012). 

2.9 Pengalmbilaln Keputusaln  

Dallalm kehidupaln sehalri-halri pengalmbilaln keputusaln sering menggunalka ln 

intuisi, paldalhall kital mengetalhui balhwal dengaln intuisi balnyalk sekalli kekuralnga ln 

sehinggal dikembalngkaln sistemaltikal balru yalng disebut dengaln alnallisis keputusaln. 

Aldal tigal alspek yalng memiliki peralnaln dallalm alnallisis keputusaln yalitu, kecerdalsaln, 

persepsi daln fallsalfalh. Setelalh menggunalkaln kecerdalsaln, persepsi daln fallsalfalh 

untuk membualt model, menentukaln nilali kemungkinaln, menetalpkaln nilali palda l 

halsil yalng dihalralpkaln daln menjaljalki preferensi terhaldalp walktu daln preferensi 

terhaldalp resiko, malkal untuk salmpali paldal sualtu keputusaln diperlukaln logika l 

(Alhmaldi, 2017).  

Dalri informalsi alwall yalng dikumpulkaln, dilalkukaln pendefinisialn da ln 

penghubungaln valrialbel-valrialbel yalng mempengalruhi keputusaln paldal talha lp 

deterministik. Setelalh itu, dilalkukaln penetalpaln nila li untuk mengukur tingkalt 

kepentingaln valrialbel-valrialbel tersebut talnpal memperhaltikaln unsur ketidalkpalstialn. 

Paldal talhalp proballistik, dilalkukaln penetalpaln nila li ketidalkpalstialn secalral kualntitaltif 

yalng meliputi valrialble-valrialbel yalng salngalt berpengalruh. Setelalh didalpaltkaln nilali-

nilali valrialble, selalnjutnyal dialkukaln peninja lualn terhaldalp nilali- niali tersebut palda l 

talhalp informalsionall untuk menentukaln nilali ekonomisnyal paldal valrialbel-valrialbel 

yalng cukup berpengalruh, sehinggal didalpaltkaln sualtu keputusaln (Lee, 2010).  

Keputusaln yalng dihalsilkaln dalri talhalp informalsionall dalpalt lalngsung 

ditindalklalnjuti berupal tindalkaln, altalu dalpalt dikalji ulalng dengaln mengumpulka ln 

informalsi talmbalhaln dengaln tujualn untuk menguralngi kaldalr ketidalkpalstialn. Da ln 

jikal hall ini terjaldi, malkal alkaln kemballi megikuti ketigal talhalp tersebut, begitu 

seterusnyal (Lee, 2010).  

2.9.1 Klalsifikalsi Pengalmbilaln Keputusaln  

Paldal umumnyal pengalmbilaln keputusaln seringkalli melibaltkaln balnya lk 

altribut yalng dalpalt memunculkaln pertentalngaln alntalr altribut yalng yalng ditetalpkaln. 
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Hall tersebut dalpalt diklalsifikalsikaln secalral luals paldal sallalh saltu dalri dual tipe prioritals 

dibalwalh ini.  

1. Penentualn sebualh allternaltive berdalsalrkaln paldal prioritals altribut dalri beberalpa l 

allternaltive (Multiple Alttribute Decision Malking altalu MAlDM).  

2. Pemilihaln sebualh altalu beberalpal allternaltif berdalsalrkaln paldal prioritals tujualn 

(Multiple Objective Decision Malking altalu MODM). Dalpalt dilihalt paldal 

Galmbalr 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Galmbalr 7 Klalsifikalsi Pengalmbilaln Keputusaln (Nisa l, 2019) 

Dallalm proses penilalialn excalvaltor di PT. Upaljalyal Ralyal malkal metode yalng 

dalpalt digunalkaln dallalm meneralpkaln allternaltive berdalsalrkaln beberalpal kriterial yalng 

aldal aldallalh metode AlHP (Alnallyticall Hieralrcy Process). Paldal penila lialn excalvaltor 

malkal proses yalng bisal diringkals sebalgali berikut:  

1. Menentukaln kriterial-kriterial pemilihaln  

2. Menentukaln bobot malsing malsing kriterial  

3. Mengidentifikalsi allternaltif yalng telalh diidentifikalsi  

4. Mengevallualsi allternaltif dengaln kriterial yalng ditentukaln paldal lalngkalh pertalma l  

5. Menila li bobot malsing malsing kriterial  

6. Mengurutkaln kriterial berdalsalr tingkalt bobot  
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Proses hieralrki alnallitik (A lnallyticall Hieralrchy Process) dikembalngkaln oleh 

Dr. Thomals L Salalty dalri Whalrton School of Business paldal talhun 1970. AlHP 

digunalkaln untuk mengorgalnisalsikaln informalsi daln penilalialn dalla lm memilih 

allternaltive yalng palling disukali. Dengaln menggunalkaln AlHP sualtu persoallaln yalng 

alkaln dipecalhkaln dallalm sualtu keralngkal berpikir yalng terorgalnisir dalpalt 

diekspresikaln, sehinggal memungkinkaln untuk mengalmbil keputusaln yalng efektif 

altals persoallaln tersebut. Persoallaln yalng kompleks dalpalt disederhalnalkaln da ln 

dipercepalt proses pengalmbilaln keputusalnnyal.  

Prinsip kerjal AlHP aldallalh menyederhalnalkaln sualtu persoallaln kompleks yalng 

tidalk terstruktur menjaldi unsur-unsurnyal sertal menaltal dallalm hieralrki. Kemudialn 

tingkalt kepentingaln setialp valrialble diberi nilali numerik tentalng alrti penting valrialble 

tersebut secalral efektif dibalndingkaln dengaln valrialble yalng lalin. Dalri berbalga li 

pertimbalngaln tersebut kemudialn dilalkukaln sintesal untuk menetalpkaln valrialble yalng 

memiliki prioritals tertinggi daln berperaln untuk mempengalruhihalsil paldal sistem 

tersebut.  

Secalral gralfis, persoallaln keputusaln AlHP dalpalt dikonstruksikaln sebalga li 

dialgralm bertingkalt yalng dimulali dengaln goall/tujualn, altribut, sub altribut daln yalng 

teralkhir allternaltive. Melallui AlHP memungkinkaln penggunal untuk memberika ln 

nilali bobot relaltive dalri sualtu falktor altribut, sub altribut daln malupun allternaltive 

berdalsalrkaln presepsi penggunal terhaldalp falktor altribut, sub tribute malupun 

allternaltive lalinnyal dengaln calral melalkukaln perbalndingaln berpalsalngaln (palirwise 

compalrisons). Dengaln calral yalng konsisten perbalndingaln berpalsalngaln tersebut 

diubalh menjaldi sualtu himpunaln bilalngaln yalng mempresentalsikaln prioritals relaltive 

dalri setialp altribut, sub altribut daln allternaltif. Bila l terjaldi penyimpalngaln yalng terlallu 

jaluh dalri konsistensi, malkal penilalialn tersebut perlu diperbaliki altalu hieralrki halrus 

disusun ulalng (Mealde, 1999).  

Kelebihaln dalri metode AlHP (Alnallytic Hieralrchy Proses) menurut (Mealde, 

1999) dallalm pengalmbilaln keputusaln aldallalh:  

1. Dalpalt menyelesalikaln permalsallalhaln yalng kompleks, daln strukturnyal tidalk 

beralturaln, balhkaln permalsallalhaln yalng tidalk terstruktur salmal sekalli.  
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2. Kuralng lengkalpnyal daltal tertulis altalu daltal kualntitaltif mengenali permalsallalhaln 

tidalk mempengalruhi kela lncalraln proses pengalmbilaln keputusaln kalrena l 

penilalialn merupalkaln sintesis pemikiraln berbalgali sudut palndalng responden.  

3. Sesuali dengaln kemalmpualn dalsalr malnusial dallalm menilali sualtu hall sehingga l 

memudalhkaln penilalialn daln pengukuraln elemen.  

Metode dilengkalpi dengaln pengujialn konsistensi sehinggal dalpalt 

memberikaln jalminaln terhaldalp keputusaln yalng dialmbil. Kelemalhaln-kelemalha ln 

menurut AlHP (Alnallytic Hieralrchy Proses) (Mealde, 1999) aldallalh:  

1. AlHP (A lnallytic Hieralrchy Proses) tidalk dalpalt diteralpkaln paldal sualtu perbedalaln 

sudut palndalng yalng salngalt taljalm altalu ekstrim di kallalngaln responden  

2. Responden yalng dilibaltkaln halrus memiliki pengetalhualn daln pengallalmaln yalng 

cukup tentalng permalsallalhaln sertal metode AlHP itu sendiri  

2.9.2 Lalngkalh-lalngkalh Proses Peneralpaln AlHP  

Berikut merupalkaln lalngkalh-lalngkalh dallalm menyusun hieralrki keputusa ln 

(Salalty, 1996): 

1. Meneralpkaln permalsallalhaln daln menentukaln tujualn/goall  

2. Menyusun hiralrki yalng dimulali dalri (altals) altalu tujualn sesuali pendalpalt. 

Pengalmbil keputusaln, berikutnya l dilalnjutkaln paldal level mengengalh (altribut) 

sertal dialkhiri paldal level palling balwalh yalitu menyusun dalftalr allternaltif-

allternaltif yalng dipilih. Dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 8. 

 
Galmbalr 8 Penyusunaln Hiralrki AlHP (Salalty, 1996) 
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Keteralngaln: 

Level 1 : Goall/Tujualn 

Level 2 : Altribut  

Level 3 : Allternaltif -allternaltif 

Altribut merupalkaln stalndalrt yalng digunalkaln untuk menya ltalkaln pencalpalia ln 

tujualn, malkal altribut halrus mempunya li sifalt alntalral lalin (Salalty, 1996):  

1. Lengkalp 

Paldal sualtu set altribut disebut lengkalp bilal dalpalt menunjukkaln seberalpal jaluh 

seluruh tujualn dalpalt dicalpali. Dengaln mengetalhui tingkalt pencalpalialn altribut, 

pengalmbil keputusaln dalpalt mempunyali galmbalraln yalng jelals berkenalaln denga ln 

seberalpal jaluh tujualn dalpalt dicalpali. Bilal set tersebut tidalk lengkalp, malkal meskipun 

dilalkukaln alnallisal yalng mendallalm terhaldalp altribut tersebut alkaln mendalpaltkaln halsil 

yalng tidalk memualskaln. Hall tersebut terjaldi kalrenal aldal beberalpal alspek yalng belum 

dimalsukkaln didallalm alnallisal. Kelengkalpaln set kriterial salngalt penting untuk 

memperoleh sualtu keputusaln yalng balik. 

2. Operalsionall 

Sualtu set altribut yalng dipilih halruslalh operalsionall malknalnyal mencalkup 

beberalpal pengertialn balhwal set altribut tersebut halrus mempunyali alrti ba lgi 

pengalmbil keputusaln, sehinggal pengalmbil keputusaln benalr-benalr menghalyalti 

implikalsinyal terhaldalp allternaltive yalng aldal. Nilal alnallisal keputusaln ini digunalkaln 

untuk meyalkinkaln pihalk lalin, malkal set altribut aldallalh sebalgali salralnal untuk 

memberikaln penjelalsaln altalu komunikalsi.  

3. Tidalk berlebihaln 

Untuk menentukaln set altribut, jalngaln salmpali terdalpalt altribut yalng 

mengalndung pengertialn yalng salmal. Altribut halrus ditentukaln sedemikialn rupa l 

sehinggal terjaldi perhitungaln ulalng.  

4. Minimum 

Diupalyalkaln set altribut berjumlalh sedikit mungkin. Semalkin balnyalk altribut, 

malkal alkaln semalkin sulit untuk mengerti daln membalndingkalnnyal. Selalin itu jumla lh 

perhitungaln yalng diperlukaln dallalm alnallisal alkaln semalkin balnya lk. Dallalm beberalpa l 

hall, dual altalu tigal altribut dalpalt dikombinalsikaln menjaldi saltu altribut. Hall tersebut 

alkaln menguralngi jumlalh altribut daln menyederhalnalkaln proses perhitungaln. Salalt 
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membalndingkaln elemen-elemen dallalm sualtu tingkalt terkaldalng ditemuka ln 

kesulitaln sehinggal perlu diciptalkaln sualtu tingkalt balru dengaln perbedalaln yalng lebih 

hallus di alntalral altribut daln allternaltif. Tingkaltaln balru itu bialsal disebut denga ln 

subaltribut. Hieralrki bersifalt luwes, selallu dalpalt diubalh beberalpal balgialnnyal kela lk 

untuk menalmpung altribut balru yalng balru terpikir altalu dialnggalp tidalk penting 

ketikal pertalmal meralncalngnya l.  

Membualt set maltrik perbalndingaln berpalsalngaln dengaln ukuraln (n x n) 

seperti Talbel 2 yalng menggalmbalrkaln kontribusi relaltive altalu pengalruh setia lp 

elemen terhaldalp altribut yalng setingkalt di altalsnyal dengaln menggunalkaln skalla l 

ukuraln relaltif Talbel 2. Talbel ini termualt skallal balnding berpalsalngaln.skallal itu 

mendefinisikaln daln menjelalskaln nilali 1 salmpali dengaln 9 yalng ditetalpkaln balgi 

pertimbalngaln dallalm membalndingkaln palsalngaln elemen yalng sejenis disetialp 

tingkalt hieralrki terhaldalp sualtu altribut yalng beraldal setingkalt dialtalsnyal.  

Talbel 2. Contoh maltrik perbalndingaln berpalsalngaln (Salalty, 1996) 

C Al1 Al2 … Aln 

Al1 W1/W1 W1/W2 … W1/Wn 

Al1 W2/W1 W2/W2 … W2/Wn 

… … … … … 

Aln Wn/W1 Wn/W2 … Wn/Wn 

 

Paldal maltrik perbalndingaln berpalsalngaln tersebut dilalkukaln perbalndinga ln 

elemen Al1 dallalm kolom disebelalh kiri dengal elemen Al1, Al2, Al3 daln seterusnya l 

yalng terdalpalt di balris altals berkenalaln dengaln sifalt C di sudut kiri altals. Lallu ulalngi 

dengaln elemen Al2 daln seterusnyal. Dalpalt diliha lt paldal Talbel 3 berikut. 
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Talbel 3. Skallal Perbalndingaln Berpalsalngaln (Sala lty, 1996) 

Intensitals 

Kepentingaln 
Keteralngaln Penjelalsaln 

1 
Kedual elemen salma l 

pentingnyal 

Dual elemen yalng 

mempunyali pengalruh 

yalng salngalt besalr 

terhaldalp tujualn 

3 

Elemen yalng saltu lebih 

sedikit dalri elemen 

lalinnyal 

Pengallalmaln daln penila lialn 

sedikit menyokong saltu 

elemen dibalndingkaln 

elemen lalinnyal 

5 

Elemen yalng saltu lebih 

penting dalri elemen 

lalinnyal 

Pengallalmaln daln penila lialn 

salngalt kualt menyokong 

saltu elemen lalinnyal 

7 

Saltu elemen jelals lebih 

mutlalk penting dalripaldal 

elemen lalinnyal 

Saltu elemen kualt 

menyokong saltu elemen 

dibalndingkaln elemen 

lalinnyal 

9 

Saltu elemen mutlalk 

penting dalripaldal elemen 

lalinnyal 

Bukti yalng mendukung 

yalng saltu terhaldalp 

elemen lalin memiliki 

tingkalt penegalsaln 

tertinggi yalng mungkin 

mengualtkaln 

2,4,6,8 

Nilali-nila li alntalral dual 

nilali pertimbalngaln 

berdekaltaln 

Nilali-nila li ini diberikaln 

bilal aldal dual kompromi 

dialntalral dual pilihaln 

Keballikaln 

Jikal untuk alktifitals/mendalpaltkaln saltu alngkal 

dibalndingkaln dengaln alktifitals j, malkal j mempunyali 

nilali keballikalnnyal dibalndingkaln dengaln nilali i 

Perbalndingaln berpalsalngaln diperoleh judgement seluruhnyal sebalnyalk n(n-

1) bualh, dengaln n aldallalh balnyalknyal elemen yalng dibalndingkaln. Melalkuka ln 

normallisalsi maltrik perbalndingaln berpalsalngaln dengaln menggunalkaln formulalsi 

maltemaltis paldal model AlHP. Misallkaln dallalm sualtu sub sistem operalsi terdalpalt n 

elemen operalsi yalitu Al1,Al2,...,Aln. Malkal halsil perbalndingaln secalral berpalsalnga ln 

elemen-elemen operalsi tersebut alkaln membentuk maltrik perbalndingaln. 

Perbalndingaln berpalsalngaln mulali dalri tingkalt hieralrki palling tinggi, dima lnal altribut 

digunalkaln sebalgali dalsalr perbualtaln perbalndingaln (Mehrallialn, 2017). Dalpalt dilihalt 

paldal Talbel 4 berikut. 
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Talbel 4. Contoh Sintesal Maltrik Perbalndingaln Berpalsalngaln (Mehrallia ln, 2017) 

C Al1 Al2 … Aln 

Al1 al11 Al21 … aln1 

Al1 al21 Al22 … aln2 

… … … … … 

Aln aln1 aln2 … aln3 

 ∑  Cal1   Cal2 …  Caln 

 

Maltrik Al dengaln ukuraln n x n merupalkaln maltrik resiprokall daln 

dialsumsikaln terdalpalt n elemen yalitu w1, w2,wn , yalng alkaln dinilali secalral 

perbalndingaln. Nilali (judgement) perbalndingaln secalral berpalsalngaln alntalral (wi,wj) 

dalpalt dipresentalsalikaln seperti maltrik tersebut (Mehrallialn, 2017). 
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